Hubungan Peran Orangtua Dalam Pemberian Baby Spa Terhadap Peningkatan tumbuh Kembang Anak by Marpaung, Esra Veronika & , Adnan Faris Naufal, S.Fis, M.Bmd
  
HUBUNGAN PERAN ORANGTUA DALAM PEMBERIAN BABY SPA 
TERHADAP PENINGKATAN TUMBUH KEMBANG ANAK DI BUNDA 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 











PROGRAM STUDI FISIOTERAPI  
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 














HUBUNGAN PERAN ORANGTUA DALAM PEMBERIAN BABY SPA 
TERHADAP PENINGKATAN TUMBUH KEMBANG ANAK DI BUNDA 
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Abstrak : 
Latar Belakang : Maraknya fenomena baby spa memang terasa sejak beberapa 
tahun belakangan, terutama di kalangan masyarakat urban. Berbagai aktivitas 
menarik, baik untuk bayi maupun ibu gencar ditawarkan, sehingga mendorong ibu 
untuk membawa bayinya mengikuti perawatan spa. Namun, sejauh manakah 
manfaat baby spa? Apakah baby spa hanya sekedar tren? Tujuan Penelitian : 
Untuk mengetahui adanya hubungan peran orangtua dalam pemberian baby spa 
terhadap peningkatan tumbuh kembang anak. Metode Penelitian : Jenis penelitian 
yang digunakan adalah Observasional. Dalam penelitian ini  menggunakan 
kuesioner dan KPSP sebagai alat ukur untuk setiap variabel. Populasi dalam 
penelitian ini adalah orangtua yang datang membawa anaknya ke Bunda Esti Baby 
Spa Yogyakarta dengan jumlah 100/bulan dan sampel sebanyak 20 orang dengan 
kriteria inklusi orangtua yang membawa bayi usia 3-6 bulan. Pengumpulan data 
penelitian kuantitatif menggunakan teknik kuisoner dan dengan melakukan 
pengukuran KPSP langsung ke bayi yang dimana orangtua nya menjadi responden. 
Hasil Penelitian : Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Uji T dan Uji F untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan peran orangtua dalam pemberian baby spa 
terhadap peningkatan tumbuh kembang anak. Nilai signifikan dalam uji T sebesar 
0,676 yang lebih besar dari alpha 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai 
signifikan dalam uji F sebesar sebesar 0,676 yang lebih besar dari alpha 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan : Tidak ada Hubungan peran orangtua 
dalam pemberian baby spa terhadap peningkatan tumbuh kembang anak. 
Membahas soal peran orangtua bahwa peran orangtua dalam pemberian baby spa  
di Bunda Esti Fisioterapi Baby Spa Yogyakarta masuk dalam kategori baik menurut 
anget yang telah diisi oleh responden.  
Kata Kunci : Baby Spa, Tumbuh Kembang 
Abstract 
Background: The rise of the baby spa phenomenon has been felt in recent years, 
especially among urban communities. Various interesting activities, both for babies 
and mothers, are intensively offered, encouraging mothers to bring their babies to 
join spa treatments. However, to what extent are the benefits of a baby spa? Are 
baby spas just a trend? Research Objectives: To determine the relationship 
between the role of parents in giving baby spa to the improvement of children's 
growth and development. Research Methods: This type of research is 
observational. In this study, using a questionnaire and KPSP as a measuring tool 
for each variable. The population in this study were parents who came to bring their 
children to Bunda Esti Baby Spa Yogyakarta with a total of 100 / month and a 
sample of 20 people with the inclusion criteria of parents who brought babies aged 
3-6 months. Quantitative research data collection uses questionnaire techniques and 
by measuring KPSP directly to infants whose parents are respondents. Results: The 
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results of the hypothesis test show the value of the T test and F test to determine 
whether or not there is a relationship between the role of parents in giving baby spa 
to the improvement of children's growth and development. The significant value in 
the T test is 0.676 which is greater than alpha 0.05, so Ho is accepted and Ha is 
rejected. The significant value in the F test is 0.676 which is greater than alpha 0.05, 
so Ho is accepted and Ha is rejected. Conclusion: There is no correlation between 
the role of parents in giving baby spa to the improvement of children's growth and 
development. Discusses the role of parents that the role of parents in providing baby 
spa at Bunda Esti Physiotherapy Baby Spa Yogyakarta is in the good category 
according to the questionnaire that has been filled by the respondent. 
Keywords: Baby Spa, Growth and Development 
1. PENDAHULUAN
Setiap anak berhak mendapatkan kehidupan yang layak karena masa depan
dunia tergantung kepada mereka. 10 juta bayi dilahirkan ke dunia ini setiap 
tahunnya dan mereka akan berkembang menjadi dewasa nantinya. Banyak dari 
mereka yang tidak mendapatkan hak dalam hal kasih sayang gizi, perlindungan dan 
keamanan, serta kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang. Berkisar 10 juta anak 
meninggal sebelum usia 10 tahun dan lebih dari 200 juta anak tidak berkembang 
sesuai potensi mereka karena adanya kesalahan dalam pengasuhan yang merupakan 
kebutuhan dasar anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal (UNICEF, 
2010). 
Kualitas hubungan seorang anak dengan orang tuanya sangatlah penting dan 
berpengaruh terhadap perkembangan anak, termasuk bagaimana kesehatan 
mentalnya, gaya hidup terkait kesehatannya, konsumsi rokok dan alkohol, 
kelahiran, cedera, kesehatan fisik, keterampilan sosial dan pencapaian 
pendidikannya (Simkiss, 2013). 
Masa balita merupakan masa terpenting dalam tumbuh kembang anak karena 
pada masa itu adalah masa pertumbuhan dasar yang akan memperngaruhi dan 
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Selain itu, masa balita merupakan 
masa kritis, dimana diperlukan stimulasi yang berguna agar dapat berkembang 
sehingga perlu mendapat perhatian dari lingkungan terutama keluarga sehingga 
apabila keluarga atau lingkungan tidak mendukung justru akan menghambat 
perkembangan anak (Apriany, 2006). 
Setiap anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang sama, tetapi 
kecepatannya berbeda. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor biologis dan genetik 
anak, lingkungan, serta di faktor internal dan eksternal. 
Pengaruh faktor tersebut dapat bersifat sementara maupun permanen serta dapat 
mempengaruhi kecepatan dan kualitas kecepatan tumbuh kembang anak. 
Pengaruhnya bisa memperlambat atau meningkatkan kecepatan tumbuh kembang 
anak (Soetjiningsih, 2013). 
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Kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak sangat bergantung pada kasih 
sayang dan perhatian yang diberikan terhadap diri anak. Hal-hal yang dilakukan 
oleh lingkungan sekitar anak ( keluarga dan masyarakat ) akan menentukan kualitas 
pribadinya dan mewarnai kehidupannya dimasa mendatang. Peran aktif orangtua 
adalah usaha langsung terhadap anak dan peran lain yang penting adalah dalam 
menciptakan lingkungan (Dewi, 2012). 
Faktor pendukung (pascanatal) yang sangat menentukan pertumbuhan fisik bagi 
anaknya yaitu nutrisi, status kesehatan, ekonomi keluarga dan stimulasi. Stimulasi 
memegang peran untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bayi untuk 
dapat berkembang secara maksimal, untuk mendukung factor lainnya. Stimulasi 
yang diberikan terus-menerus secara rutin dapat merangsang perkembangan sel 
otak dan memperkuat hubungan antar syaraf yang telah terbentuk. Bentuk stimulasi 
yang dapat diberikan pada bayi adalah spa dengan kombinasi pijat (Dwi budi 
Prastiani, hal. 2017).  
Dalam perkembangannya, aktivitas spa tidak semata-mata mencakup 
perawatan mandi saja, tetapi juga mencakup perawatan lain, seperti pemijatan 
tubuh.  Ada bukti yang mendukung manfaat terapi sentuh dan pijat. Kami meninjau 
literatur untuk melihat berbagai teknik pemberian pijat, manfaatnya, mekanisme 
tindakan yang mungkin dan efek samping. Tinjauan tersebut menunjukkan bahwa 
pijat memiliki beberapa efek positif dalam hal penambahan berat badan, pola tidur-
bangun yang lebih baik, perkembangan neuromotor yang meningkat, ikatan 
emosional yang lebih baik, penurunan tingkat infeksi nosokomial dan dengan 
demikian, mengurangi kematian pada pasien yang dirawat di rumah sakit. Banyak 
penelitian yang menjelaskan tentang teknik dan frekuensi prosedur ini (Kulkarni, 
2010). 
Baby spa adalah perawatan untuk bayi dengan menggunakan metode air. Baby 
spa termasuk salah satu bentuk stimulasi yang diberikan kepada anak untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan fisik. Pertumbuhan fisik adalah bertambahnya 
ukuran fisik dan struktur sebagian atau keseluruhan tubuh sehingga dapat diukur 
dengan satuan panjang dan berat. Manfaat baby spa  adalah dapat memberikan 
kenyamanan dan segar sehingga daat meningkatkan kualitas tidur bayi. Pada saat 
tidur 75% hormon pertumbuhan dikeluarkan yang akan menstimulasi pertumbuhan 
bayi.  Pertumbuhan fisik merupakan bertambahnya ukuran fisik dan struktur 
sebagian atau keseluruhan tubuh sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan 
berat (Prastiani, 2017). 
Maraknya fenomena baby spa memang terasa sejak beberapa tahun 
belakangan, terutama di kalangan masyarakat urban. Berbagai aktivitas menarik, 
baik untuk bayi maupun ibu gencar ditawarkan, sehingga mendorong ibu untuk 
membawa bayinya mengikuti perawatan spa. Namun, sejauh manakah 
manfaat baby spa? Apakah baby spa hanya sekedar tren?  
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional. Penelitian ini dilakukan
di Fisioterapi Baby Spa Bunda Esti Yogyakarta. Dalam penelitian ini  
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menggunakan kuesioner dan KPSP sebagai alat ukur untuk setiap variabel. Uji 
analisa dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan melakukan uji 
hipotesis untuk mencari nilai uji T dan nilai uji  F.  Pengumpulan data penelitian 
kuantitatif menggunakan teknik kuisoner dan dengan melakukan pengukuran KPSP 
langsung ke bayi yang dimana orangtua nya menjadi responden.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran orang tua dalam
pemberian baby spa terhadap peningkatan tumbuh kembang anak. Responden akan 
dijaring berdasarkan peran orang tua dengan cara membagikan angket yang berisi 
kuesioner dan juga menjadi salah satu distribusi responden dalam terlaksananya 
penelitian ini. Penggunaan kuesioner tersebut akan menyatakan sejauh mana peran 
orang tua dalam pemberian baby spa. Dalam hal ini, angket saya berikan kepada 
ibu dari bayi yang datang ke Bunda Esti Fisioterapi Baby spa dengan kriteria inklusi 
bayi berusia 3-6 bulan. Peneliti menghitung hasil dari angket yang sudah dibagikan 
menggunakan skala likert.  
3.1. Hasil Penelitian 
1. Data Umum
Karakteristik secara umum dari 20 Responden yang telah mengisi angket 
sesuai kriteria inklusi memperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Karaktersitik Responden 
No Karateristik Frekeunsi Presentase 
1 Usia 27-30 14 70 % 
2 Pendidikan PT 12 60% 
3 Sumber informasi Media Elektronik 16 80% 
4 Pekerjaan IRT 12 60% 
2. Data Khusus
a. Peran Orang Tua
Tabel 2. Disitribusi frekuensi responden menggunakan skala likert 
berdasarkan peran orang tua di Bunda Esti Fisioterapi Baby Spa Yogyakarta. 
No Peran Orang Tua Frekuensi Prosentase (%) 
1 Sangat baik 4 20 
2 Baik 14 70 
3 Cukup 2 10 
4 Kurang 0 0 
5 Buruk 0 0 
Jumlah 20 100 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa lebih dari setengah peran ibu baik 
sejumlah 14 orang ( 70% ). 
b. Perkembangan Tumbuh kembang anak ( KPSP )
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Tabel 3. Distribusi frekuensi bayi dari responden  berdasarkan 
perkembangan tumbuh kembang yang diamati peneliti. 
No Perkembangan anak Frekuensi Prosentase (%) 
1 Sesuai 4 20 
2 Meragukan 12 60 
3 Penyimpangan 4 20 
Jumlah 20 100 
Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa hampir seluruhnya perkembangan 
anak meragukan sejumlah 12 bayi (60%). 
3.2. PEMBAHASAN 
a. Peran Orang tua
Peran dari orang tua berdasarkan penelitian yang dilakukan di Bunda Esti 
Fisioterapi Baby Spa Yogyakarta didapatkan bahwa hampir seluruhnya 
peran orang tua baik sejumlah 14 orang (70%).  
Menurut peneliti penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 
peran ibu masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban para 
orangtua pada kuesioner yang telah di isi oleh para orangtua. Sebagai contoh 
pada kuesioner pertanyaan i dan j : 
1. Saya memmbawa bayi ke baby spa karena sadar akan manfaat baby spa
dalam meningkatkan tumbuh kembang anak.
2. Saya membawa bayi ke baby spa agar anak saya melewati setiap fase
tumbuh kembang dengan baik.
Sebagian besar orangtua ( ibu ) menjawab dengan mencentang kolom
sangat setuju ( ss ). 
Pada tabel 1. Diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden (ibu) 
berusia 27-30 tahun sejumlah 14 orang ( 70% ). Menurut peneliti usia 27-
30 merupakan usia optimal untuk memberikan pola asuh yang baik kepada 
anak dimana usia tersebut seseorang sudah cukup dewasa dan matang dalam 
berperilaku dan berpikir lalu sebagian besar responden ( ibu ) 
dilatarbelakangi pendidikan terakhir yaitu Perguruan tinggi ( PT). Dimana 
pendidikan sangat menentukan pengetahuan seseorang tentang pola asuh 
anak ( peran orang tua ) sehingga informasi yang diberikan akan cepat 
dimengerti oleh responden sedangkan sebagian besar responden ( ibu ) 
mendapatkan informasi tentang baby spa dari media elektronik sejumlah  16 
orang (80%). Di era moderen saat ini, media elektronik adalah salah satu 
sumber informasi yang paling mudah untuk di akses. Karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar responden ( ibu ) tidak 
bekerja atau ibu rumah tangga sejumlah 12 orang ( 60% ). Menurut peneliti 
ibu rumah tangga memiliki waktu lebih banyak dengan anak dari pada ibu 
yang bekerja. Itu sebabnya seharusnya ibu rumah tangga memiliki peran 
yang baik dalam tumbuh kembang anak.  
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b. Penigkatan Tumbuh Kembang anak
Pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hampir seluruh anak dari ibu 
yang menjadi responden saya peningkatan tumbuh kembang nya meragukan 
dengan jumlah 12 anak ( 60% ). Menurut peneliti, hampir seluruhnya anak 
dari ibu yang menjadi responden penelitian mengalami peningkatan tumbuh 
kembang yang meragukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan alat ukur 
KPSP untuk mengukur peningkatan tumbuh kembang anak. Dikatakan 
meragukan karena sebagian besar anak belum mampu mencapai fase 
tumbuh kembang yang seharusnya di usia mereka. 
c. Hubungan Peran Orangtua terhadap peningkatan tumbuh kembang anak
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Uji T dan Uji F untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hubungan peran orangtua dalam pemberian baby spa 
terhadap peningkatan tumbuh kembang anak. Nilai signifikan dalam uji T 
sebesar 0,676 yang lebih besar dari alpha 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Nilai signifikan dalam uji F sebesar sebesar 0,676 yang lebih besar 
dari alpha 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 14 dari 20 responden mempunyai 
peran yang baik dan dari tabel diatas menunjukkan bahwa 12 dari 20 anak 
peningkatan tumbuh kembang meragukan menurut alat ukur KPSP. Salah 
satu perkembangan yang harus lebih di perhatikan dalam peroide ini adalah 
perkembangan motorik anak karena banyak kinerja kognitif yang berakar 
pada keberhasilan perkembangan motorik. Gabungan antara peran orang tua 
dan stimulasi dini akan meningkatkan perkembangan motorik anak. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah  Ho : Tidak ada Hubungan peran orang 
tua dalam pemberian baby spa terhadap peningkatan tumbuh kembang dan  Ha: 
ada Hubungan peran orang tua dalam pemberian baby spa terhadap 
peningkatan tumbuh kembang . Dari hasil uji hipotesis nilai uji T dan uji F 
maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada hubungan peran orang tua dalam 
pemberian baby spa dalam peningkatan tumbuh kembang anak.  
4. PENUTUP 
Dari penelitian Hubungan Peran Orangtua Dalam Pemberian Baby Spa 
Terhadap Peningkatan Tumbuh Kembang Anak di Bunda Esti Fisioterapi Baby 
Spa Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Tidak ada Hubungan peran orangtua dalam pemberian baby spa terhadap
peningkatan tumbuh kembang anak.
2. Peran orangtua dalam pemberian baby spa  di Bunda Esti Fisioterapi Baby
Spa Yogyakarta masuk dalam kategori baik
3. Peningkatan tumbuh kembang anak di Bunda Esti Fisioterapi Baby Spa
Yogyakarta lebih dari setengahnya meragukan.
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